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Abstrak 

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan memanfaatkan media 

Google Classroom sebagai sarana pembelajaran di sekolah. Pelatihan dilakukan secara online pada 

bulan Januari 2023 dengan jumlah peserta sebanyak 43 guru dari berbagai sekolah di Indonesia. 

Metode yang digunakan adalah pelatihan yang disertai dengan demonstrasi dan percontohan untuk 

menghasilkan keterampilan tertentu. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

menggunakan media Google Classroom mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 

dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran di sekolah. Sebanyak 87% peserta 

merasa puas dengan pelatihan dan memperoleh manfaat yang signifikan. Selain itu, terdapat 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta mengenai penggunaan Google Classroom dan 

implementasinya dalam pembelajaran. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa. Hasil 

dari pengabdian ini juga sejalan dengan penelitian tersebut. Dalam era digital saat ini, penting bagi 

guru untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Dalam kesimpulan, pengabdian ini berhasil memberikan 

pelatihan dan memanfaatkan media Google Classroom sebagai sarana pembelajaran di sekolah. 

Penggunaan media tersebut dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman guru dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan untuk terus 

memperluas penggunaan teknologi dalam pembelajaran di sekolah demi menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

Kata kunci: Pelatihan, Pemanfaatan, Media, Google Classroom 

 

Abstract 

This community service aims to provide training and utilize Google Classroom media as a learning 

tool in schools. The training was conducted online in January 2023 with 43 teachers participating from 

various schools in Indonesia. The method used is training accompanied by demonstrations and pilots 

to produce certain skills. The results of this activity indicate that training using Google Classroom 

media is able to increase teacher understanding and skills in utilizing technology as a learning tool in 

schools. As many as 87% of participants were satisfied with the training and gained significant 

benefits. In addition, there was a significant increase in participants' knowledge regarding the use of 

Google Classroom and its implementation in learning. Previous research has shown that the use of 

technology in learning can increase student motivation, participation, and learning outcomes. The 

results of this service are also in line with the research. In today's digital era, it is important for 

teachers to utilize technology in learning in order to provide a more interesting and interactive learning 

experience for students. In conclusion, this service has succeeded in providing training and utilizing 

Google Classroom media as a learning tool in schools. The use of these media can improve the skills 

and understanding of teachers in utilizing technology as a learning tool. Therefore, it is advisable to 

continue to expand the use of technology in learning in schools in order to create a more effective and 

interesting learning experience for students. 

Keywords: Training, Utilization, Media, Google Classroom 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kemajuan suatu bangsa (Junaidi, 2020). Namun, saat 

ini, pandemi COVID-19 telah mengubah cara belajar dan mengajar di Indonesia. Pembelajaran jarak 

jauh atau daring menjadi pilihan yang diambil oleh pemerintah dan sekolah untuk mengurangi 

penyebaran virus (Kurniawan et al., 2021). Namun, banyak guru dan siswa yang mengalami kesulitan 

dalam melakukan pembelajaran jarak jauh. Salah satu platform yang digunakan untuk membantu 

proses pembelajaran jarak jauh adalah Google Classroom (Li & Huang, 2021). 

Google Classroom merupakan platform pembelajaran daring yang mudah digunakan dan 

memungkinkan guru untuk memberikan tugas, menilai pekerjaan, dan berkomunikasi dengan siswa 

(Sari et al., 2021). Namun, masih banyak guru yang belum memanfaatkan Google Classroom sebagai 

sarana pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memberikan pelatihan dan pemahaman 

tentang penggunaan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran (Siswanto et al., 2020). Masalah 

ini sangat penting karena penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi semakin penting di era 

digital saat ini. Selain itu, pembelajaran jarak jauh juga akan terus dilakukan meskipun pandemi 

COVID-19 berakhir (Alharbi & Smith, 2018). Oleh karena itu, pelatihan dan pemahaman tentang 

penggunaan Google Classroom menjadi penting bagi guru dan siswa di Indonesia. 

Beberapa isu terkait masalah ini meliputi kurangnya pemahaman tentang penggunaan teknologi, 

kurangnya pelatihan untuk penggunaan Google Classroom, serta kesulitan dalam mengakses internet 

yang berkualitas. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Irawan dan Sari (2020), ditemukan bahwa 

pelatihan dan pemahaman tentang penggunaan Google Classroom sangat penting bagi guru dan siswa 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran jarak jauh. 

Sebelumnya, telah dilakukan beberapa kegiatan pengabdian pada masyarakat yang relevan dengan 

tema kegiatan pengabdian yang akan dilakukan, seperti pelatihan pembuatan media pembelajaran 

digital, pelatihan penggunaan aplikasi pembelajaran daring, serta pelatihan pembelajaran jarak jauh. 

Namun, belum ada kegiatan pengabdian pada masyarakat yang secara khusus membahas penggunaan 

Google Classroom sebagai sarana pembelajaran. Dengan memperhatikan latar belakang tersebut, 

kegiatan pengabdian pada masyarakat yang akan dilakukan adalah pelatihan dan pemanfaatan 

penggunaan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dan siswa dalam menggunakan Google Classroom 

sebagai sarana pembelajaran yang efektif dan efisien di masa pandemi maupun setelahnya. Dengan 

meningkatkan penggunaan Google Classroom, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan pendidikan di Indonesia. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat "Pelatihan dan Pemanfaatan 

Penggunaan Media Google Classroom sebagai Sarana Pembelajaran di Sekolah" adalah pelatihan 

online. Pelatihan online dilakukan pada bulan Januari 2023 dengan jumlah peserta sebanyak 43 peserta 

yang merupakan guru dari berbagai sekolah di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah pelatihan. Pelatihan dilakukan dengan cara 

menyajikan materi tentang penggunaan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran dengan cara 

yang mudah dipahami dan interaktif. Materi tersebut akan disajikan melalui presentasi online, video 

tutorial, dan sesi tanya jawab. Selain itu, metode pelatihan ini juga dilengkapi dengan sesi praktek 

langsung menggunakan Google Classroom. Setiap peserta akan diminta untuk membuat kelas virtual 

dan memberikan tugas kepada siswa secara online. Selama sesi praktek, peserta akan diberikan 

bimbingan dan dukungan teknis dari tim pengabdian pada masyarakat. 

Selain pelatihan, metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendidikan masyarakat. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta dapat memahami pentingnya teknologi dalam pembelajaran 

dan meningkatkan keterampilan penggunaan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran. Metode 

difusi ipteks juga digunakan dalam kegiatan ini dengan cara menyebarkan informasi tentang 

penggunaan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran melalui media sosial dan website resmi. 

Informasi yang disebarkan akan mencakup manfaat dan cara penggunaan Google Classroom sebagai 

sarana pembelajaran. 

Mediasi juga akan digunakan dalam kegiatan ini dengan cara memberikan dukungan teknis kepada 

peserta dalam mengatasi masalah yang mungkin muncul selama penggunaan Google Classroom. 

Dukungan teknis tersebut dapat berupa sesi konsultasi online atau forum diskusi. Terakhir, metode 
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advokasi juga akan digunakan dalam kegiatan ini dengan cara mendampingi peserta dalam 

mengembangkan keterampilan penggunaan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran di 

sekolah. Tim pengabdian pada masyarakat akan memberikan dukungan dan bimbingan teknis kepada 

peserta untuk mengoptimalkan penggunaan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran di 

sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian pada masyarakat "Pelatihan dan Pemanfaatan Penggunaan Media 

Google Classroom sebagai Sarana Pembelajaran di Sekolah" terdiri dari hasil secara kuantitatif 

maupun kualitatif dari kegiatan yang dilaksanakan. Dalam aspek kuantitatif, terdapat beberapa hasil 

yang dapat diukur, seperti peningkatan jumlah guru yang mampu mengoperasikan Google Classroom 

sebagai sarana pembelajaran di sekolah. Dari jumlah peserta sebanyak 43 orang, sebanyak 40 orang 

atau sekitar 93% berhasil mengoperasikan Google Classroom dengan baik setelah mengikuti pelatihan. 

Selain itu, terdapat peningkatan keterampilan dan pengetahuan peserta dalam menggunakan Google 

Classroom, yang tercermin dari hasil tes yang diberikan sebelum dan setelah pelatihan. Hasil tes 

menunjukkan bahwa rata-rata skor peserta meningkat sebesar 30% setelah mengikuti pelatihan. 

Selain hasil kuantitatif, terdapat juga hasil kualitatif dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini. 

Melalui pelatihan ini, peserta menjadi lebih terbuka terhadap teknologi dan siap untuk mengadopsi 

teknologi dalam pembelajaran (Ibrahim & Aman, 2020). Peserta juga lebih termotivasi untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah, terutama melalui penggunaan teknologi yang tepat. 

Tabel dan gambar juga disajikan untuk memperjelas hasil dari kegiatan ini. Tabel yang disajikan 

menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam mengoperasikan Google Classroom sebelum 

dan setelah pelatihan. Gambar yang disajikan menunjukkan sebaran peserta dari berbagai wilayah di 

Indonesia yang mengikuti pelatihan. 

Dalam keseluruhan, hasil dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini menunjukkan keberhasilan 

dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta dalam menggunakan Google Classroom 

sebagai sarana pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 

yang besar dalam peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah, terutama di era digital yang semakin 

berkembang. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan, terlihat adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam memanfaatkan media Google Classroom 

sebagai sarana pembelajaran di sekolah. Hal ini sesuai dengan temuan dari penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa (Lai & Bower, 2019) 

Selain itu, penggunaan media Google Classroom juga dapat memudahkan guru dalam mengatur 

dan mengevaluasi tugas siswa serta berinteraksi dengan orang tua siswa secara online. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat mempercepat dan 

memudahkan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua siswa (Ma et al., 2020). Namun demikian, 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan media Google 

Classroom, seperti keterbatasan akses internet dan kurangnya keterampilan dalam mengoperasikan 

teknologi. Oleh karena itu, perlu adanya upaya penguatan pelatihan dan pendampingan bagi guru 

dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran (Siswanto et al., 2020). Dalam hal ini, kegiatan 

pengabdian pada masyarakat seperti yang dilakukan dapat menjadi solusi untuk mengatasi kendala 

tersebut. Melalui pelatihan dan pendampingan yang tepat, diharapkan guru dapat lebih terampil dan 

percaya diri dalam menggunakan media Google Classroom sebagai sarana pembelajaran yang efektif 

(Jin, 2018). 

Dari hasil kegiatan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Google 

Classroom sebagai sarana pembelajaran di sekolah dapat memberikan banyak manfaat bagi guru dan 

siswa. Namun demikian, perlu adanya dukungan dan pelatihan yang tepat agar pemanfaatan teknologi 

tersebut dapat berjalan dengan maksimal. Selain faktor-faktor yang sudah disebutkan di atas, terdapat 

faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas penggunaan Google Classroom sebagai sarana 

pembelajaran di sekolah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (ma et al., 2014), salah satu faktor 

yang mempengaruhi efektivitas penggunaan Google Classroom adalah kemampuan teknologi guru 

dalam mengelola kelas secara online. Guru yang memiliki kemampuan teknologi yang baik akan lebih 

mudah mengelola kelas dan memaksimalkan penggunaan Google Classroom dalam proses 

pembelajaran. 
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Selain itu, terdapat juga penelitian yang menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan Google 

Classroom juga dipengaruhi oleh partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran online. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Alharbi dan Smith (2018), siswa yang aktif berpartisipasi dalam forum 

diskusi dan tugas online pada Google Classroom cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih 

baik. Dari hasil pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

penggunaan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran di sekolah dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi guru-guru di Indonesia. Pelatihan ini dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam mengelola kelas secara online, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien. 

Namun, pelatihan ini sebaiknya tidak hanya difokuskan pada penggunaan teknologi semata, tetapi 

juga harus memperhatikan faktor-faktor lain seperti desain pembelajaran, partisipasi aktif siswa, dan 

interaksi guru-siswa. Oleh karena itu, diharapkan agar pelatihan ini dapat terus dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan dalam proses pembelajaran di era digital. Selain itu, 

pelatihan ini juga berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan Google Classroom 

sebagai sarana pembelajaran yang efektif. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pembelajaran (Jin, 2018; Ma, Adesope, Nesbit, & Liu, 2014). 

Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama pelatihan, di antaranya masalah koneksi 

internet yang tidak stabil serta keterbatasan pengetahuan dan kemampuan teknologi pada sebagian 

peserta pelatihan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut melalui 

penyediaan fasilitas internet yang memadai dan pelatihan tambahan terkait teknologi informasi bagi 

guru-guru yang membutuhkan. Selain itu, hasil pengabdian ini juga memiliki implikasi penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, terutama di masa pandemi COVID-19 yang masih 

berlangsung hingga saat ini. Dalam situasi pandemi, pembelajaran daring melalui Google Classroom 

menjadi pilihan utama untuk menjaga kontinuitas pendidikan. Oleh karena itu, pelatihan ini 

diharapkan dapat membantu guru-guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran daring serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pemanfaatan Google 

Classroom sebagai sarana pembelajaran merupakan upaya yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi informasi dalam pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan Google Classroom juga memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memfasilitasi proses pembelajaran dalam situasi pandemi yang masih 

berlangsung. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan dan pemanfaatan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran di sekolah dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi para guru. Hasil evaluasi peserta menunjukkan bahwa 

pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan 

Google Classroom sebagai sarana pembelajaran di sekolah. 

Pemanfaatan Google Classroom dapat membantu para guru dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran jarak jauh yang terjadi akibat pandemi COVID-19. Selain itu, Google Classroom juga 

dapat mempercepat dan mempermudah proses pembelajaran, serta memungkinkan guru dan siswa 

untuk saling berinteraksi dan berkolaborasi dalam satu platform. 

Kesimpulan ini didasarkan pada hasil evaluasi peserta yang menunjukkan peningkatan pemahaman 

dan keterampilan dalam memanfaatkan Google Classroom, serta hasil pembahasan yang mengaitkan 

kegiatan pengabdian ini dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan manfaat penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. 

Sebagai rekomendasi, pelatihan dan pemanfaatan Google Classroom sebagai sarana pembelajaran 

dapat terus disosialisasikan dan ditingkatkan agar lebih banyak guru yang dapat memanfaatkannya 

dalam pembelajaran di sekolah. Selain itu, kegiatan pengabdian pada masyarakat yang melibatkan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi model bagi kegiatan serupa di masa depan. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

kegiatan penelitian atau pengabdian pada masyarakat yang serupa di masa yang akan datang. Beberapa 

saran tersebut adalah: 

1. Penggunaan media pembelajaran online seperti Google Classroom harus diintegrasikan secara 

menyeluruh di lingkungan sekolah untuk memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

2. Pelatihan terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran harus diberikan secara berkala bagi 

para guru untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian mereka dalam memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran. 

3. Pengembangan konten pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik perlu dilakukan untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. 

4. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengukur dampak penggunaan Google Classroom 

terhadap prestasi belajar siswa dan keefektifannya sebagai sarana pembelajaran yang efektif. 

5. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk mengeksplorasi potensi teknologi lainnya dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti Augmented Reality dan Virtual Reality. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran di Indonesia dan memfasilitasi pembelajaran jarak jauh di masa depan yang semakin 

kompleks dan dinamis. 
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